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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pentingnya pembelajaran
PAI, tantangan-tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, PAI dan
relevansi pengembangan strategi pembelajaran dalam konteks pendidikan
Islam. Metode yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kepustakaan (Library Research) dengan langkah-lagkah: menentukan topik
penelitian, mengidentifikasi kata kunci, mencari literatur, menyeleksi literatur,
menganalisis literatur, menulis ringkasan literatur, dan menarik kesimpulan.
Hasilnya, bahwa pentingnya pembelajaran PAI dalam konteks pendidikan tidak
hanya terbatas pada pemahaman teologis, tetapi juga mencakup aspek-aspek
penting dalam pembentukan individu Muslim yang berkarakter dan
berkontribusi positif dalam masyarakat. Adapun tantangannya dalam proses
pembelajaran yaitu: penggunaan teknologi yang kurang relevan, integrasi nilai-
nilai Islam dalam kehidupan yang masih kurang, serta lingkungan belajar yang
kurang kondusif. Sedangkan relevansi pengebangan strategi dalam proses
pembelajaran PAI dapat meningkatkan minat belajar siswa, meningkatakan
pemahaman materi, serta adanya perubahan positif dalam perilaku dan sikap
siswa. Harapannya yaitu penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam
pembelajaran PAI

Kata kunci: Pengembangan Strategi, Proses Pembelajaran, Pendidikan Islam

Abstract

The aim of this study is to analyze the importance of PAI learning, the challenges
faced in the learning process, and the relevance of the development of learning
strategies in the context of Islamic education. The method applied in this research
is the method of library research with steps: identifying research topics,
identifying keywords, searching for literature, scrutinizing literature, analyzing
literacy, writing literature summaries, and drawing conclusions. As a result, the
importance of PAI learning in the context of education is not only limited to
theological understanding but also covers important aspects in the formation of
Muslim individuals who are characteristic and contribute positively to society. As
for the challenges in the learning process: less relevant use of technology,
integration of Islamic values in less-favorable lives, and less conducive learning
environments. While the relevance of strategic analysis in the PAI learning process
can increase student learning interest and material understanding, as well as the
presence of positive changes in student behavior and attitudes, The hope is that
this research can make a significant contribution to the development of more
effective learning strategies in PAI learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran penting dalam membentuk
karakter dan moralitas individu Muslim (Hayatunnisa et al., 2024). Di era modern
ini, tantangan dalam menyampaikan pembelajaran PAI yang efektif semakin
kompleks, terutama dengan perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang
cepat (Musyafak & Subhi, 2023). Dalam konteks ini, pentingnya pengembangan
strategi pembelajaran yang tepat menjadi semakin nyata. Strategi pembelajaran
yang efektif harus mampu menyesuaikan diri dengan dinamika zaman,
memanfaatkan teknologi dengan bijak, dan mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dengan konteks kehidupan siswa secara relevan (Salim, 2023). Oleh karena itu,
pengembangan strategi pembelajaran yang tepat sangatlah penting agar tujuan
pendidikan Islam dapat tercapai secara optimal.

Pengembangan strategi pembelajaran yang tepat dalam pendidikan agama
Islam tidak hanya berkaitan dengan metode pengajaran, tetapi juga melibatkan
penggunaan media pembelajaran yang sesuai, pemanfaatan sumber daya yang ada,
serta pembentukan lingkungan belajar yang kondusif (Arlina, Ramadhan, Pohan,
Mandasari, & Nurhasanah, 2023). Hal ini diperlukan agar proses pembelajaran
tidak hanya menjadi sarana transfer pengetahuan, tetapi juga menjadi wahana
pembentukan karakter, pengembangan keterampilan, dan pemahaman yang
mendalam terhadap ajaran Islam. Dengan adanya pengembangan strategi
pembelajaran yang tepat, diharapkan tujuan pendidikan Islam, baik dalam
memahami ajaran agama maupun dalam membentuk akhlak yang mulia, dapat
tercapai secara optimal. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengembangan
strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran PAI menjadi sangat relevan dan
penting untuk dilakukan.

Dalam upaya pengembangan strategi pembelajaran dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), beberapa permasalahan umum yang
sering terjadi antara lain keterbatasan sumber daya dalam hal tenaga pengajar
yang terampil dan berkualitas, bahan ajar yang relevan dan terkini, serta fasilitas
pembelajaran yang memadai (Salim, 2023); (Sari & Wiza, 2023). Siswa seringkali
tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran PAI karena berbagai faktor, seperti
kurangnya motivasi, tidak relevannya materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari, atau metode pengajaran yang monoton dan tidak menarik (Puspita,
2023). Selain itu, tidak semua lembaga pendidikan mempunyai akses yang
memadai terhadap teknologi atau pemahaman yang memadai tentang bagaimana
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran PAI (Al Mawangir, 2023).

Permaslaahan lain yaitu kurikulum PAI yang terkadang kaku atau tidak
fleksibel dapat menjadi hambatan dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan siswa (Salim,
2023). Guru PAI menghadapi keterbatasan dalam pemahaman terhadap metode
pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa saat ini (Umam,
M. R., & Hamami, 2023). Keterbatasan pemahaman ini dapat menghambat
kemampuan guru dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan. Bahkan sampai pada keterbatasan waktu dalam proses
pembelajaran dapat membatasi fleksibilitas guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih interaktif dan mendalam (Al Mawangir, 2023).

Pemecahan permasalahan terkait pengembangan strategi pembelajaran dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam dapat dicapai melalui berbagai
pendekatan. Pertama, meningkatkan pelatihan guru sangat penting untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam menerapkan metode
pengajaran yang efektif (Arlina et al., 2023); (Puspita, 2023). Kedua,
mengembangkan bahan ajar berkualitas yang relevan dan menarik dapat
meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa (Puspita, 2023). Ketiga, pemanfaatan
teknologi secara bijak, seperti pembelajaran berbasis digital, dapat menciptakan
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lingkungan belajar yang interaktif dan mandiri (Nasaruddin, A. H., & Ladiqi, 2023).
Selain itu, penggunaan metode pembelajaran secara aktif, seperti strategi inkuiri
dan pendekatan pembelajaran ilmiah, dapat meningkatkan pemikiran kritis dan
keterampilan pemecahan masalah (N. A. B. Rahman, Nisa, & Santosa, 2023).
Pendekatan kolaboratif, seperti pembelajaran kooperatif, juga dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil belajar . Lebih lanjut, keterlibatan dan partisipasi
pemangku kepentingan, fleksibilitas kurikulum, dan penyediaan waktu
pembelajaran yang cukup menjadi faktor penting dalam peningkatan kualitas
pendidikan agama Islam .

Penelitian terkait yang menjadi pijakan penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh (Hasbullah, Juhji, & Maksum, 2019) dimana dalam penelitiannya
mengkaji tentang strategi belajar mengajar sebagai upaya peningkatan hasil belajar
PAI. Hasilnya yaitu dalam pelaksanaannya strategi yang digunakan antara lain
konseptual dalam bentuk perencanaan, dan paraktis dalam bentuk keteladanan,
ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, keteladanan, dan pembiasaan.
Penelitian berikutnya yaitu penelitian dari (Jauhari, 2020) yang mengkaji tentang
desain pengembangan pembelajaran PAI di Sekolah dan Madrasah. Hasil
penelitiannya menghasilkan beberapa poin penting yaitu: dalam mendesain
pengembangan materi dilakukan melalui perencanaan peserta didik, tujuan,
metode, dan evaluasi. Berikutnya langkah desainnya yaitu: analisis standar
kompetensi, penetapan pendekatan pembelajaran, serta penetapan evaluasi
pembelajaran.

Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada keterkaitan dengan
penelitian ini. Letak keterkaitannya adalah pada kajian tentang strategi
pembelajaran, namun terdapat perbedaan dari segi cakupan penelitiannya.
Penelitian (Jauhari, 2020) mengkaji secara spesifik tentang desain pengembangan
pembelajaran PAI di Madrasah dan sekolah, sementara penelitian ini tentang
pengembangan strategi pembelajaran secara umum yang diterapkan dalam proses
pembelajaran PAI. Kemudian penelitian (Hasbullah et al., 2019) mengkaji tentang
strategi belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar PAI, sementara dalam
penelitian ini fokus pada pengembangan strategi pembelajaran secara umum pada
proses pembelajaran PAI.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah
bagaimana pentingnya pembelajaran PAI, tantangan-tantangan yang dihadapi
dalam proses pembelajaran, dan relevansi pengembangan strategi pembelajaran
dalam konteks pendidikan Islam. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan metode dan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dalam pembelajaran PAI. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam serta mempersiapkan generasi
Muslim yang lebih kompeten dan berkarakter.

METODE

Metode yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kepustakaan (Library Research). Metode penelitian kepustakaan, juga dikenal
sebagai studi pustaka atau tinjauan literatur, adalah pendekatan penelitian yang
berkonsentrasi pada pengumpulan, pemilihan, evaluasi, dan analisis literatur atau
sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian (Connaway &
Radford, 2021). Metode ini tidak melibatkan pengumpulan data primer melalui
observasi atau eksperimen, melainkan memanfaatkan sumber-sumber sekunder
yang telah ada, seperti buku, jurnal, artikel, tesis, dan dokumen-dokumen lainnya.

Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam penggunaan pendekatan ini
yaitu dengan menentukan topik penelitian, mengidentifikasi kata kunci, mencari
literatur, menyeleksi literatur, menganalisis literatur, menulis ringkasan literatur,
dan menarik kesimpulan (Pringgar & Sujatmiko, 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dan relevansi pembelajaran agama Islam bagi siswa. Pada
sub ini, peneliti akan menganalisis tentang pentingnya pembelajaran PAI,
tantangan-tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajran PAI, dan relevansi
pengembangannya dalam konteks pendidikan agama Islam.

Pentingnya Pembelajaran PAI

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki banyak pentingnya
dalam konteks pendidikan dan pembentukan individu Muslim. Beberapa aspek
pentingnya pembelajaran PAI antara lain: Pembentukan karakter dan moralitas,
penguatan identitas keislaman, Pemahaman yang mendalam tentang islam,
pemasyarakatan nilai-nilai kemanusiaan, dan Pengembangan keterampilan hidup.
Secara keseluruhan, pembelajaran PAI memiliki urgensi yang sangat besar dalam
membentuk individu Muslim yang berkarakter, beretika, dan berkontribusi positif
dalam masyarakat. Hal tersebut juga berperan dalam membangun fondasi spiritual
dan moral yang kokoh bagi generasi Muslim (Tim Dosen PAI, 2016).

1. Tujuan Pembelajaran PAI
Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dirancang untuk
mencapai berbagai aspek yang mencakup pemahaman ajaran Islam, pembentukan
karakter, dan pengembangan keterampilan hidup yang berkaitan dengan nilai-nilai
Islam (Mun’im Amaly, Herdiana, Ruswandi, & Arifin, 2023). Tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi pemahaman ajaran Islam, pembentukan
karakter, dan pengembangan kecakapan hidup yang berkaitan dengan nilai-nilai
Islam (M. L. Rahman, Mufron, & Yeni, 2023). Guru PAI memegang peranan penting
dalam mencapai tujuan tersebut dengan memanfaatkan berbagai metode dan
pendekatan dalam pengajarannya.
a. Pemahaman Islam
Salah satu tujuan utama pembelajaran PAI adalah memberikan
pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam kepada siswa. Hal tersebut
mencakup pemahaman tentang konsep-konsep dasar Islam seperti tauhid
(kepercayaan kepada satu Tuhan), risalah (kepercayaan kepada para rasul),
dan akhirat (kepercayaan kepada kehidupan setelah kematian), serta praktek-
praktek ibadah dan ritual lainnya.
b. Pembentukan Karakter
Tujuan penting lainnya dari pembelajaran PAI adalah membentuk
karakter dan moralitas siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal tersebut
melibatkan pengembangan sikap-sikap yang baik seperti kejujuran, keadilan,
kasih sayang, kesabaran, dan kerendahan hati, serta menanamkan kebiasaan
beribadah dan berakhlak mulia.
c. Penguatan Identitas Keislaman
Pembelajaran PAI bertujuan untuk memperkuat identitas keislaman
siswa, membuat mereka lebih yakin dan bangga dengan identitas agama
mereka. Ini dicapai melalui pemahaman yang mendalam tentang sejarah,
budaya, dan nilai-nilai Islam, serta pembangunan hubungan pribadi yang
kuat dengan Allah SWT.
d. Pengembangan Keterampilan Hidup
Selain pembentukan karakter, pembelajaran PAI juga bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan hidup yang berguna dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut termasuk keterampilan berpikir kritis, komunikasi efektif,
kepemimpinan, kerja sama, dan penyelesaian konflik, yang semuanya
diperkaya oleh prinsip-prinsip Islam.
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Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, pembelajaran PAI diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam membentuk individu Muslim yang
berakhlak mulia, berwawasan luas, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

2. Manfaat Pembelajaran PAI

Pendidikan agama Islam memiliki beberapa manfaat. Membantu dalam
pembentukan kepribadian seseorang, menanamkan nilai-nilai baik dan akhlak
mulia, serta membimbing individu untuk menaati perintah agama dan menjauhi
perbuatan terlarang (Komariah & Nihayah, 2023). Pendidikan Islam juga
memperluas pengetahuan tentang Allah dan ciptaan-Nya, memperkuat keimanan,
dan meningkatkan pemahaman terhadap ajaran Islam (Radiansyah, Putra, Azizah,
& Simanjuntak, 2023). Selain itu, berperan penting dalam membentuk sikap dan
kepribadian siswa, mengedepankan kejujuran, kedisiplinan, dan perilaku yang
baik (Permana, 2022). Penggunaan pendekatan pembelajaran saintifik dalam
pendidikan Islam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan penerapan ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari (N. A. B. Rahman et al.,, 2023). Secara
keseluruhan, pendidikan agama Islam memberikan individu bimbingan moral,
pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan yang
memuaskan dan benar.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran PAI

Salah satu fokus utama dari pembelajaran PAI adalah pengembangan akhlak
siswa. Ini mencakup pembentukan sikap-sikap yang baik seperti kejujuran,
keadilan, kesabaran, kerendahan hati, dan kasih sayang (Cahyani, N. D.,
Luthfiyah, R., Apriliyanti, V., & Munawir, 2024). Pembelajaran PAI bertujuan untuk
membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga mereka
menjadi individu yang bertanggung jawab, jujur, dan berakhlak mulia.
Pembelajaran PAI juga berupaya untuk mengembangkan dimensi spiritualitas
siswa. Ini meliputi pengembangan hubungan yang lebih dalam dengan Allah SWT,
pemahaman tentang makna iman, serta praktik-praktik ibadah yang memperkuat
iman dan ketakwaan siswa. Aspek ini membantu siswa dalam mengembangkan sisi
spiritual mereka sesuai dengan ajaran Islam.

Ruang lingkup pembelajaran pendidikan agama Islam  meliputi
pengembangan akhlak, spiritualitas, dan pemahaman terhadap ajaran Islam,
dengan penekanan pada penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Prihatin &
Hamami, 2022). Hal ini dicapai melalui berbagai pendekatan pembelajaran, seperti
pembelajaran saintifik dan pembelajaran berbasis multikultural (Botifar & Wanto,
2023); (N. A. B. Rahman et al., 2023). Penilaian memegang peranan penting dalam
mengukur hasil belajar dan kemajuan siswa dalam pendidikan agama Islam
(Rahim, 2017).

Salah satu penekanan utama dari pembelajaran PAI adalah penerapan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa. Ini mencakup penggunaan nilai-nilai
dan prinsip-prinsip Islam sebagai pedoman dalam berinteraksi dengan orang lain,
menghadapi tantangan, dan membuat keputusan. Pembelajaran ini bertujuan
untuk menjadikan ajaran Islam sebagai bagian integral dari kehidupan siswa,
sehingga mereka dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam segala aspek
kehidupan mereka.

Dengan demikian, ruang lingkup pembelajaran PAI mencakup pengembangan
akhlak, spiritualitas, dan pemahaman terhadap ajaran Islam, dengan penekanan
pada penerapannya dalam kehidupan sehari-hari siswa. Ini bertujuan untuk
membentuk individu Muslim yang berakhlak mulia, beriman, dan mampu
menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Islam.
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Tantangan-Tantangan Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tantangan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam antara lain
perlunya perbaikan metode pengajaran dan pemanfaatan teknologi pendidikan
(Fathuddin, Nurdin, & Rustina, 2023). Guru agama Islam juga harus mengatasi
permasalahan internal seperti perlunya kemampuan lebih dalam menyampaikan
pelajaran dan memanfaatkan teknologi pendidikan, serta menjadi teladan bagi
siswa mengenai tanggung jawab, rendahnya minat, dan motivasi belajar
(Mohamad, Khairi, Haji, 2023). Permasalahannya meliputi pengaruh kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam komunikasi dan dampak lingkungan sosial
(Saleh, Sari, & Puyjiarti, 2022). Guru Pendidikan Agama Islam (menghadapi
tantangan dalam hal kompetensi pengetahuan dan penguasaan kurikulum, praktik
pengajaran, perbedaan peserta didik, dan implementasi pembelajaran abad ke-21
(Dalimunthe et al., 2023). Kesenjangan proses pembelajaran antar Madrasah dapat
diatasi melalui pembinaan sumber daya manusia, pemerataan guru, pengendalian
penerimaan siswa, dan penyaluran bantuan keuangan secara proporsional.

Diantara tantangan-tantangan yang ada, maka akan dibahas beberapa
tantangan yang umunya terjadi dalam konteks pengembanagn strategi
pembelajaran pada proses pembelajaran PAI

1. Penggunaan Teknologi yang Tepat dan Relevan

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
dapat memberikan banyak manfaat, tetapi juga dihadapkan pada beberapa
tantangan yang perlu diatasi agar pemanfaatannya menjadi efektif dan relevan.
Beberapa tantangan dalam penggunaan teknologi yang tepat dan relevan dalam
pembelajaran PAIL: Keterbatasan akses dan infrastruktur, Konten yang tidak terlalu
relevan, Kekhawatiran terhadap konten yang tidak sesuai, Kualitas pembimbingan
dan pengawasan, Kesesuaian dengan kebutuhan siswa, Keterbatasan interaksi
sosial, dan Penggunaan teknologi yang tidak dapat diawasi (Hanifah, H., Salsabila,
U. H., Ghazali, I., & Khoirunnisa, 2020).

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap teknologi
dan infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung penggunaan teknologi dalam
pembelajaran PAI. Di beberapa daerah, masih terdapat keterbatasan akses
terhadap internet dan perangkat teknologi yang memadai, sehingga menyulitkan
implementasi pembelajaran berbasis teknologi. Meskipun terdapat banyak sumber
daya pembelajaran online yang tersedia, tidak semua konten tersebut relevan atau
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran PAI. Tantangan ini mencakup penyediaan
konten yang berkualitas, akurat, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta dapat
memfasilitasi pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam.

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, dan tidak semua siswa
akan merespons dengan baik terhadap pembelajaran berbasis teknologi. Tantangan
ini mencakup pengembangan konten dan metode pembelajaran yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi individu siswa. Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran PAI dapat mengurangi interaksi sosial antara siswa
dan guru, serta antara siswa satu sama lain.

Dengan memahami tantangan-tantangan ini, lembaga pendidikan dan guru
PAI dapat mengambil langkah-langkah wuntuk mengatasi hambatan dalam
penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan memaksimalkan potensi teknologi untuk
meningkatkan pemahaman, spiritualitas, dan penerapan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Integrasi Nilai-Nilai Islam dengan Kehidupan Siswa

Integrasi nilai-nilai Islam dengan kehidupan siswa merupakan salah satu
aspek penting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun, terdapat
beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam upaya mencapai integrasi, antara
lain: Keterbatasan pemahaman dan penerapan nilai-nilai islam, Pengaruh
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lingkungan sekitar, Pengaruh media dan teknologi, Tantangan dalam menghadapi
versatile realitas sosial, Kurangnya dukungan dari keluarga dan masyarakat, dan
Pemahaman konseptual yang terpisah dari praktik (Sukana, 2024).

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai Islam dan kesulitan dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Banyak siswa mungkin memiliki pemahaman yang teoritis tentang ajaran
Islam, tetapi sulit bagi mereka untuk mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan
tindakan dan perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan sosial dan
budaya di sekitar siswa juga dapat menjadi tantangan dalam integrasi nilai-nilai
Islam dengan kehidupan mereka. Terkadang, nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat sekitar atau lingkungan sekolah dapat bertentangan dengan ajaran
Islam, sehingga menyulitkan siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam
konteks yang lebih luas.

Media massa dan teknologi sering kali menampilkan nilai-nilai yang
bertentangan dengan ajaran Islam, seperti materialisme, hedonisme, dan
konsumerisme yang berlebihan. Hal ini dapat mengaburkan pemahaman siswa
tentang nilai-nilai Islam dan menyulitkan integrasi nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa sering kali dihadapkan pada berbagai realitas sosial
yang kompleks dan bervariasi, termasuk perbedaan budaya, agama, dan latar
belakang sosial. Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam konteks realitas sosial
yang beragam ini memerlukan pemahaman yang mendalam dan keterampilan yang
sensitif dalam merespons tantangan-tantangan yang muncul.

Tantangan lainnya adalah kurangnya dukungan dari keluarga dan
masyarakat dalam memperkuat penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
siswa. Dukungan yang kurang ini dapat menyulitkan siswa untuk tetap konsisten
dalam mempraktikkan nilai-nilai Islam di berbagai aspek kehidupan mereka.
Terkadang, pemahaman siswa tentang nilai-nilai Islam terpisah dari praktik nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Mereka mungkin memahami konsep-konsep seperti
kasih sayang, kejujuran, dan kesabaran secara teoritis, tetapi kesulitan dalam
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam tindakan dan interaksi sehari-hari.

Dengan memahami tantangan-tantangan ini, pendidik PAI dapat merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk membantu siswa mengatasi
hambatan dalam integrasi nilai-nilai Islam dengan kehidupan mereka. Ini
termasuk penggunaan pendekatan yang berbasis pengalaman, keterlibatan
keluarga dan masyarakat, serta penerapan nilai-nilai Islam dalam konteks nyata
yang relevan bagi siswa.

3. Pembentukan Lingkungan Belajar yang Kondusif

Pembentukan lingkungan belajar yang kondusif merupakan faktor krusial
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), namun seringkali dihadapkan
pada berbagai tantangan. Tantangan-tantangan yang dihadapi dalam
pembentukan lingkungan belajar yang kondusif antara lain: Keterbatasan Sumber
Daya, Kurangnya Pelatihan Guru, Ketidakseimbangan Rasio Guru-Siswa,
Perbedaan Gaya Belajar Siswa, Kurangnya Keterlibatan Siswa, Tantangan
Lingkungan Sosial, dan Ketidakcocokan Kurikulum dengan Kebutuhan Siswa
(Kurniawan, A., Sutarto, S., & Syahindra, 2024).

Sekolah-sekolah yang tidak memiliki cukup sumber daya, seperti
perpustakaan yang lengkap, ruang kelas yang nyaman, atau teknologi yang
memadai, dapat menghambat proses pembelajaran yang efektif. Guru yang tidak
memiliki pelatihan yang memadai dalam mengelola kelas dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dapat menjadi tantangan. Kurangnya
keterampilan dalam mengelola kelompok siswa, memfasilitasi diskusi, atau
menggunakan teknologi dalam pembelajaran dapat menghambat terciptanya
lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif.
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Ketidakseimbangan antara jumlah guru dan jumlah siswa dalam sebuah
kelas juga dapat menjadi tantangan. Kelas yang terlalu besar atau jumlah guru
yang terlalu sedikit dapat membuat sulit bagi guru untuk memberikan perhatian
yang cukup kepada setiap siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan partisipatif. Siswa memiliki beragam gaya belajar dan kebutuhan
pembelajaran yang berbeda-beda. Tantangan muncul ketika lingkungan belajar
tidak mampu mengakomodasi perbedaan ini dengan baik, sehingga siswa dengan
gaya belajar tertentu mungkin merasa kurang terlibat atau terpinggirkan dalam
proses pembelajaran.

Pembentukan lingkungan belajar yang kondusif juga membutuhkan
keterlibatan aktif dari siswa dalam proses pembelajaran. Tantangan muncul ketika
siswa kurang termotivasi atau kurang berminat dalam materi yang diajarkan,
sehingga sulit bagi mereka untuk terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran.
Lingkungan sosial di sekitar siswa, baik itu di dalam maupun di luar sekolah, juga
dapat mempengaruhi terbentuknya lingkungan belajar yang kondusif. Faktor-
faktor seperti bullying, tekanan dari teman sebaya, atau masalah-masalah sosial
lainnya dapat mengganggu konsentrasi siswa dan menghambat proses
pembelajaran. sehingga kurikulum yang kurang relevan atau tidak sesuai dengan
kebutuhan dan minat siswa juga dapat menjadi tantangan. Ketidakcocokan ini
dapat mengurangi minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran, sehingga
mempengaruhi terbentuknya lingkungan belajar yang kondusif.

Dengan memahami tantangan-tantangan ini, pendidik PAI dapat mengambil
langkah-langkah untuk mengatasi hambatan dalam pembentukan lingkungan
belajar yang kondusif. Ini termasuk pengembangan strategi pembelajaran yang
beragam, peningkatan keterlibatan siswa, pelatihan guru yang terus-menerus,
serta penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian,
lingkungan belajar yang kondusif dapat tercipta, yang dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran PAI secara efektif.

Relevansi Pengembangan Strategi Pembelajaran Dalam Konteks Pendidikan
Islam

Pengembangan strategi pembelajaran dalam konteks Pendidikan Islam sangat
penting untuk menjamin pembelajaran yang efektif dan berkesinambungan yang
berdampak positif terhadap perkembangan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
beradaptasi dengan perbedaan siswa, dan meningkatkan prestasi dan minat siswa
(Hakim, 2022). Pendidikan Islam menerapkan berbagai strategi pembelajaran,
antara lain strategi yang berpusat pada siswa seperti pembelajaran kooperatif,
kontekstual, dan aktif, serta strategi yang berpusat pada guru yang menekankan
peran guru (F. A. Rahman, 2017). Selain itu, penggunaan pendekatan inovatif
seperti modul pembelajaran jarak jauh berbasis komik terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(Randi, Halimah, & Salamuddin, 2022). Lebih lanjut, penerapan strategi
pembelajaran yang dipadukan dengan peningkatan kemandirian belajar siswa
terbukti memberikan dampak positif terhadap hasil belajar Pendidikan Agama
Islam (Ananda & Hayati, 2022). Secara keseluruhan, pengembangan strategi
pembelajaran dalam Pendidikan Islam sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan menarik yang mendorong perkembangan dan
prestasi siswa. Dengan memperhatikan relevansi pengembangan strategi
pembelajaran dalam konteks Pendidikan Islam, lembaga pendidikan dan pendidik
dapat memastikan bahwa pembelajaran berlangsung secara efektif dan bermakna,
serta memberikan dampak yang positif dalam pembentukan karakter dan
pemahaman siswa tentang ajaran Islam.
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1. Meningkatkan Minat Belajar Siswa

Pengembangan strategi pembelajaran dalam konteks Pendidikan Islam
memiliki relevansi yang besar terhadap peningkatan minat belajar siswa. Strategi
pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa dapat
meningkatkan minat belajar mereka (Alfi, Febriasari, & Azka, 2023). Ketika siswa
dapat melihat relevansi antara materi pembelajaran dengan pengalaman dan
situasi yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari, mereka cenderung lebih
tertarik untuk terlibat dalam pembelajaran dan mencari pemahaman yang lebih
mendalam.

Penggunaan pendekatan pembelajaran yang kreatif, menarik, dan interaktif
dalam Pendidikan Islam dapat meningkatkan minat belajar siswa. Melalui
penggunaan cerita, permainan peran, simulasi, atau media visual yang menarik,
siswa akan lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan merasa lebih termotivasi
untuk mempelajari materi yang diajarkan. Strategi pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan
menyelidiki topik-topik yang menarik bagi mereka dapat meningkatkan minat
belajar. Ketika siswa merasa bahwa mereka memiliki kontrol atas pembelajaran
mereka dan dapat mengeksplorasi minat dan ketertarikan pribadi mereka, mereka
cenderung lebih termotivasi untuk belajar dengan lebih dalam dan tekun.

Pendidikan Islam tidak hanya menawarkan pengetahuan akademis, tetapi
juga membahas nilai-nilai spiritual dan moral. Strategi pembelajaran yang
menekankan pada pentingnya nilai-nilai ini dalam kehidupan siswa dapat
membantu meningkatkan minat belajar mereka. Ketika siswa merasa bahwa
pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan pencapaian akademis, tetapi juga
dengan perkembangan pribadi dan spiritual mereka, mereka akan lebih termotivasi
untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, memperhatikan gaya belajar mereka, dan mengakomodasi
kebutuhan dan minat mereka dapat meningkatkan minat belajar siswa. Ketika
siswa merasa bahwa pembelajaran dirancang dengan memperhatikan kebutuhan
dan minat mereka, mereka akan merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk
belajar dengan lebih baik.

Pengembangan strategi pembelajaran dalam konteks Pendidikan Agama Islam
sangat relevan untuk meningkatkan minat belajar siswa. Berbagai penelitian telah
menyoroti pentingnya strategi inkuiri dalam pendidikan agama Islam, karena
strategi ini mendorong keterlibatan aktif dan pemahaman materi (Arlina et al.,
2023). Selain itu, penggunaan strategi pembelajaran kooperatif terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan menumbuhkan
pemikiran kritis di kalangan siswa (Khanif, 2023). Strategi guru seperti diskusi,
tanya jawab juga terbukti berpengaruh dalam meningkatkan minat siswa dalam
mempelajari mata pelajaran agama Islam (Hamid, 2023). Lebih jauh lagi,
penerapan model pembelajaran yang tepat, seperti pembelajaran langsung,
kontekstual, berbasis masalah, dan pembelajaran kooperatif, sangat berperan
dalam mencegah radikalisme dan memajukan lingkungan kampus yang religius,
inklusif, moderat, dan cinta damai [4] . Secara keseluruhan, penggunaan strategi
pembelajaran yang sesuai dalam pendidikan agama Islam dapat meningkatkan
minat belajar siswa dan berkontribusi terhadap perkembangan holistiknya (Putri,
2023).

Dengan demikian, pengembangan strategi pembelajaran yang relevan dalam
konteks Pendidikan Islam dapat secara signifikan meningkatkan minat belajar
siswa, membantu mereka menjadi lebih terlibat dan tekun dalam proses
pembelajaran, serta mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik. Ini akan
memberikan dampak positif pada pengembangan pribadi, akademis, dan spiritual
siswa dalam jangka panjang.
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2. Meningkatkan Pemahaman Terhadap Materi Agama Islam

Pengembangan strategi pembelajaran dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki relevansi yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi Agama Islam. Strategi pembelajaran yang dikembangkan dapat
menyediakan pendekatan yang beragam untuk mengajarkan materi Agama Islam.
Hal ini memungkinkan berbagai gaya belajar siswa dapat terakomodasi, sehingga
meningkatkan kesempatan bagi mereka untuk memahami materi dengan lebih
baik (Musyafak & Subhi, 2023).

Pendekatan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif dapat mendorong
siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan berdiskusi,
bertanya, dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran lainnya, siswa memiliki
kesempatan lebih besar untuk memahami materi dengan lebih mendalam. Strategi
pembelajaran yang menekankan penerapan praktis dari materi Agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa untuk memahami relevansi dan
signifikansi dari ajaran tersebut. Dengan melihat bagaimana konsep-konsep agama
dapat diterapkan dalam situasi nyata, siswa dapat memperkuat pemahaman
mereka terhadap materi.

Pengembangan strategi pembelajaran dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI) mempunyai relevansi yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi Agama Islam. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penerapan strategi inkuiri dalam pembelajaran PAI dapat membuat siswa aktif
dalam menemukan dan memahami materi yang dipelajari (Arlina et al., 2023).
Selain itu, strategi yang digunakan guru PAI dalam mengajar mata pelajaran
seperti sejarah kebudayaan Islam terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan membantu siswa mengetahui, memahami, dan menghayati
sejarah kebudayaan Islam (Kumala & Rohman, 2023). Lebih jauh lagi, penerapan
pembelajaran PAI berbasis Kurikulum Mandiri terbukti memberikan kebebasan
bagi guru dan siswa untuk menguasai materi tertentu sehingga mengarah pada
pemahaman PAI yang lebih mendalam (Salim, 2023). Selain itu, kompetensi
kepribadian guru PAI terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa, hal ini menunjukkan pentingnya kompetensi guru
dalam membentuk pemahaman siswa (M. L. Rahman et al., 2023). Secara
keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menyoroti pentingnya strategi
pembelajaran dan kompetensi guru dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi Agama Islam.

Dengan menggunakan strategi pembelajaran yang relevan dan efektif, siswa
memiliki kesempatan yang lebih baik untuk meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi Agama Islam. Hal ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks
akademis, tetapi juga dalam memperdalam keyakinan dan penghayatan agama
mereka secara pribadi.

3. Perubahan Positif dalam Perilaku dan Sikap

Pengembangan strategi pembelajaran dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI) memiliki relevansi yang signifikan terhadap perubahan positif dalam perilaku
dan sikap siswa. Strategi pembelajaran PAI dapat menekankan pada penanaman
nilai-nilai moral yang mendasar dalam ajaran Islam, seperti kejujuran, kesabaran,
kerja keras, dan empati. Dengan memahami dan menginternalisasi nilai-nilai ini,
siswa cenderung menunjukkan perilaku yang lebih baik dalam kehidupan sehari-
hari (Permana, 2022).

Pembelajaran Agama Islam membantu siswa mengembangkan kesadaran
spiritual dan hubungan yang lebih dalam dengan Allah SWT. Hal ini dapat
menghasilkan perubahan positif dalam sikap siswa, seperti rasa syukur,
ketenangan, dan toleransi terhadap orang lain. Melalui pembelajaran Agama Islam,
siswa dipelajari untuk menghargai dan memahami perbedaan, serta untuk peduli
terhadap kesejahteraan sesama.
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Melalui pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam, siswa dapat
mengembangkan kebijaksanaan dan kepemimpinan yang baik. Mereka belajar
untuk membuat keputusan yang tepat berdasarkan prinsip-prinsip agama, serta
untuk memimpin dengan contoh yang baik dalam masyarakat. Pembelajaran
Agama Islam juga dapat membantu mengurangi perilaku negatif, seperti intimidasi,
kekerasan, atau perilaku merugikan lainnya. Dengan memahami nilai-nilai moral
dan etika Islam, siswa dapat lebih memahami konsekuensi dari tindakan mereka
dan memilih untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai agama.

Pengembangan strategi pembelajaran dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI) terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan positif
perilaku dan sikap siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
kepribadian guru PAI berperan penting dalam membentuk karakter siswa (M. L.
Rahman et al., 2023). Model pembelajaran PAI seperti pembelajaran langsung,
pembelajaran kontekstual, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran
kooperatif telah efektif mencegah radikalisme di kalangan siswa dan mendorong
inklusivitas dan perdamaian (Hamid, 2023). Penerapan pembelajaran PAI berbasis
kurikulum mandiri juga berhasil menumbuhkan kemandirian dan membentuk
profil siswa Pancasila, meskipun guru menghadapi tantangan dalam
menerjemahkan kurikulum ke dalam kegiatan proyek (Salim, 2023). Penggunaan
teori behavioristik dalam pembelajaran PAI terbukti membawa perubahan perilaku
positif pada siswa, antara lain peningkatan motivasi, peningkatan daya ingat, dan
toleransi (Ani, Sari, & Sari, 2023). Selain itu, metode pembelajaran berbasis
masalah di PAI terbukti meningkatkan pemikiran kritis, keterampilan pemecahan
masalah, motivasi, dan kreativitas di kalangan siswa (Rambe & Nurwahidah, 2023).

Dengan demikian, pembelajaran Agama Islam memiliki potensi besar untuk
membawa perubahan positif dalam perilaku dan sikap siswa, serta membantu
mereka menjadi individu yang lebih baik dalam masyarakat. Ini tidak hanya
menguntungkan siswa secara pribadi, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan
masyarakat yang lebih baik secara keseluruhan.

SIMPULAN

Dalam konteks pendidikan Agama Islam, pengembangan strategi
pembelajaran merupakan hal yang penting untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran. Melalui penelitian ini, berhasil mengidentifikasi beberapa faktor
kunci yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan strategi pembelajaran
PAI. Pertama, penggunaan teknologi yang tepat dan relevan dapat menjadi alat
yang efektif dalam menyampaikan materi agama Islam kepada siswa di era modern
ini. Kedua, integrasi nilai-nilai Islam dengan kehidupan sehari-hari siswa
merupakan langkah krusial untuk menjadikan pembelajaran PAI lebih bermakna
dan relevan. Ketiga, pembentukan lingkungan belajar yang kondusif, baik di dalam
maupun di luar kelas, juga berperan penting dalam menciptakan atmosfer
pembelajaran yang positif dan memfasilitasi pemahaman yang mendalam terhadap
ajaran agama Islam. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, maka
relevansi pengembangan strategi pembelajaran dalam konteks pendidikan Islam
dapat meningkatkan minat belajar siswa, pemahaman mereka terhadap materi
agama Islam, serta perubahan positif dalam perilaku dan sikap. Sehingga
penggunaan beragam metode pembelajaran, pemanfaatan teknologi dengan bijak,
serta pembentukan lingkungan belajar yang mendukung dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran yang berkesan dan memberikan dampak positif dalam
pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan untuk
terus melakukan penelitian dan pengembangan dalam bidang ini guna
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam dan mempersiapkan generasi
Muslim yang berkualitas dan berakhlak mulia di masa depan.
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